




1.1 Latar Belakang  
Ada berbagai cara dalam mengungkapkan maksud dan tujuan peristiwa 
berbahasa. Sebagian orang menggunakan bahasa lisan atau tulisan dengan 
menggunakan kata-kata yang jelas sehingga pendengar atau pembaca dapat 
mengerti secara langsung makna yang dimaksud. Sebaliknya, ada pula sebagian 
orang yang menggunakan kata-kata atau ungkapan dengan maksud atau tujuan 
tertentu, sehingga hal ini kadang sulit dipahami karena tersiratnya makna kalimat 
yang diungkapkan. Secara umum bahasa adalah alat untuk beriteraksi atau 
berkomunikasi berupa lambang bunyi yang dihasilkan alat ucap manusia, untuk 
menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan seseorang. Bahasa terdiri 
atas kumpulan kata yang apabila di gabungkan akan memiliki makna tersendiri. 
Bahasa diciptakan sebagai alat komunikasi universal yang diharapkan dapat 
dimengerti oleh setiap manusia untuk melakukan suatu interaksi sosial dengan 
manusia lainnya. Sedangkan interaksi merupakan suatu pertukaran antar pribadi 
yang masing-masing orang menunjukkan perilakunya satu sama lain dalam 
kehadiran mereka dan masing-masing perilaku memengaruhi satu sama lain. 
Saat melakukan interaksi tersebut, biasanya disebut dengan tuturan. Tuturan 
hendaknya menggunakan bahasa yang efektif, sesuai situasi, mudah dipahami dan 
dimengerti oleh mitra tutur. Tuturan yang disampaikan oleh masyarakat harus 
memenuhi berbagai aspek salah satunya adalah tujuan tuturan. Tujuan tuturan 




kepada mitra tutur. Hal ini tujuan tuturan dapat berupa menyampaikan informasi, 
menyampaikan berita, memerintah, membujuk, menyarankan.  
Yule (2006:3-4) menyimpulkan bahwa definisi pragmatik terbagi menjadi 
empat, yaitu: (1) bidang yang mengkaji makna pembicara atau maksud penutur, 
(2) bidang yang mengkaji makna menurut konteksnya, (3) bidang yang melebihi 
kajian tentang makna yang disampaikan, lebih banyak daripada yangdituturkan 
dan (4) bidang yang mengkaji bentuk ekspresi menurut jarak sosial yang 
membatasi partisipan yang terlibat dalam percakapan atau tuturan tertentu. Da’i 
merupakan salah satu komponen manusiawi dalam proses dakwah yang ikut 
berperan dalam usaha pembentukan sumber daya manusia yang potensial. Dapat 
dikatakan bahwa pada setiap diri da’i terletak tanggung jawab untuk membawa 
para jamaah pada suatu kesadaran diri di bidang agama. Melalui tanggung jawab 
tersebut, da’i memiliki peran penting dalam mencapai tujuan dakwah. Tujuan 
dakwah ini merupakan hasil dari dakwah yang dilakukan atau diterapkan oleh 
jamaah dalam kehidupan sehari-harinya. Dalam mencapai tujuan dakwah, sangat 
diperlukan hubungan timbal balik antara da’i dan jamaah dalam kegiatan dakwah. 
Berkaitan dengan ini, sebenarnya da’i memiliki peran yang unik dan sangat 
kompleks di dalam kegiatan dakwah untuk mengantarkan jamaahnya ke taraf 
yang lebih baik. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, seorang da’i haruslah bisa 
melakukan komunikasi yang efektif dengan jamaahnya agar hal-hal yang 
disampaikan oleh da’i bisa dimengerti dan dipahami oleh jamaahnya. Dalam 
kegiatan berkomunikasi atau bertutur, entitas (satuan yang berwujud) imperatif 
memiliki fungsi komunikatif yang signifikan. Hal tersebut dipertegas oleh Rahardi 




diteliti, dan dikaji. Salah satu alasan pokoknya adalah entitas kebahasaan yang 
satu ini memang memiliki fungsi komunikatif yang sangat signifikan. Dalam 
komunikasi sehari-hari yang memerhatikan bahasa manusia sebagai media 
pokoknya, entitas imperatif dipastikan selalu hadir dalam tingkat keseringan yang 
tinggi. Oleh karena itu, entutas imperatif selalu hadir dalam setiap komunikasi 
manusia. 
Pada kehidupan sehari-hari dalam konteks hubungan antara manusia yang 
satu dengan manusia yang lainnya, sangatlah mustahil orang tidak bertemu dan 
tidak berkontak dengan entitas itu ketika sedang melakukan aktivitas berbahasa 
dengan sesamanya. Hal yang demikian itu sekali lagi menegaskan, bahwa entitas 
kebahasaan yang disebut imperatif itu memang selalu hadir di setiap komunikasi 
manusia, termasuk juga komunikasi yang terjadi di dalam kegiatan dakwah. 
Komunikasi-komunikasi yang terjadi di kegiatan dakwah akan menimbulkan 
interaksi antara da’i dan jamaah. Interaksi yang dimaksud adalah interaksi yang 
dilakukan dengan sadar meletakkan tujuan mengubah tingkah laku dan perbuatan 
seseorang. 
Komunikasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi da’i 
untuk melakukan pendekatan kepada jamaahnya tentunya dengan menggunakan 
bahasa yang baik dan benar. Adanya komunikasi akan terjadilah sesuatu yang 
dinamakan peristiwa tutur dan tindak tutur.  
Da’i sebagai motivator, hendaknya dapat mendorong jamaahnya agar dapat 
bergairah dan aktif memperbaiki diri. Maka dari itu, agar jamaahnya mau 




da’i diharapkan mampu menjadi seorang motivator. Dalam hal ini, jamaah harus 
bersedia melakukan yang diinginkan da’i sebagai motivator. 
Komunikasi manusia terjadi di berbagai tempat. Pengajian atau dakwah  
menjadi salah satu tempat di mana terjadinya komunikasi. Ketika proses dakwah 
berlangsung, terjadi suatu interaksi yang terwujud dalam bentuk komunikasi 
verbal dan non verbal antara da’i dan jamaah atau sebaliknya. Komunikasi verbal 
ini menggunakan bahasa sebagai media penyampaiannya, sedangkan komunikasi 
non verbal menggunakan gesture dan ekspresi muka yang berfungsi sebagai 
pendukung kelancaran berkomunikasi. Hal ini penting, karena tanpa komunikasi 
yang baik akan terjadi missunderstanding dan dampaknya tidak baik. Oleh karena 
itu, penutur berusaha agar tuturannya sesuai konteks dan mudah dipahami. Hal 
tersebut terdapat prinsip-prinsip yang merupakan sebuah acuan dalam bertindak 
tutur. 
Tindak tutur merupakan interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau 
lebih yang melibatkan dua pihak yaitu penutur dan mitra tutur. Dalam tindak tutur 
dibutuhkan ujaran yang sesuai konteks dengan tujuan mitra tutur atau jamaah 
mengetahui pertanyaan yang bermaksud menyuruh, meminta atau menyarankan. 
Tindak tutur da’i pada interaksi dakwah menggunakan berbagai tuturan, salah 
satunya berupa tuturan imperatif.  
Tindak tutur imperatif merupakan tuturan yang mengandung maksud 
meminta atau memerintah agar mitra tutur melakukan suatu sebagaimana yang 
diinginkan si penutur (Rahardi, 2005:79). Dalam praktik komunikasi 
interpersonal, sesungguhnya makna imperatif dalam bahasa Indonesia tidak hanya 




diungkapkan dengan konstruksi lainnya. Makna pragmatik imperatif sebuah 
tuturan tidak selalu sejalan dengan wujud konstruksinya, melainkan ditentukan 
oleh konteks situasi tutur yang menyertai, melingkupi, dan melatarinya. 
Konstruksi lain yang dimaksud adalah konstruksi interogatif (pertanyaan) dan 
deklaratif (pernyataan). Jadi, dalam konteks situasi tutur tertentu, seorang penutur 
dapat menentukan apakah dalam bertutur ia harus menggunakan tuturan deklaratif 
dan interogatif untuk menyatakan makna pragmatik imperatif tertentu. Penutur 
mengatakan hal yang diharapkan mitra tutur agar dapat memahami maksud 
penutur. Adakalanya penutur menggunakan kalimat berkonstruksi deklaratif 
maupun interogatif untuk menyampaikan maksud pragmatik imperatif. Hal 
tersebut bisa dipahami maksudnya oleh mitra tutur karena konteks tuturan yang 
melingkupinya.  
Secara pragmatik, tuturan imperatif memiliki makna yang berbeda-beda, 
yakni dapat berupa permohonan, larangan, pemberian izin, ajakan, permintaan. 
Tuturan imperatif banyak ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 
hidupnya, manusia membutuhkan pertolongan manusia yang lain. Saat meminta 
pertolongan atau memerintah manusia lain, manusia menggunakan bahasa sebagai 
alat mencapai tujuannya, yaitu dengan menggunakan tuturan imperatif tersebut. 
Salah satu contoh tuturan imperatif dalam kehidupan sehari-hari dapat dilihat dari 
tuturan guru ketika meminta peserta didiknya untuk mengumpulkan tugas.  
Selain digunakan dalam pendidikan formal, tuturan imperatif juga sering 
digunakan dalam dakwah. Dakwah merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
menyampaikan suatu ilmu atau nasihat di depan banyak orang, sehingga 




pendakwah harus dapat mempengaruhi orang lain melalui dakwah yang 
disampaikannya. Jika orang yang mendengarkan dakwah merespon dengan baik, 
apalagi diikuti dengan perubahan sikap menjadi lebih baik, maka dapat dikatakan 
bahwa dakwah yang dilakukannya berhasil. 
Ada beberapa pendakwah atau yang biasa disebut dengan da’i di Indonesia, 
seperti Kyai Haji Zainudin M.Z.(Alm.), Ustad Jeffry Al Buchori(Alm.), Ustad 
Tengku Hanan Attaki, Mamah Dedeh, Ustad Yusuf Mansur, dan masih banyak 
yang lainnya yang telah memberikan dakwah dengan berbagai tema kepada 
masyarakat. Beberapa da’i tersebut merupakan da’i yang cukup terkenal dan 
dikagumi oleh banyak orang karena kepandaiannya dalam melakukan dakwah. 
Dakwah yang dilakukan berlangsung menyenangkan dan tidak membosankan 
karena dakwah yang disampaikan menggunakan teknik dan strategi tertentu. Ada 
yang diselingi dengan nyanyian, cerita, maupun humor. 
Salah satu da’i di Indonesia yang fenomenal adalah Ustad Tengku Hanan 
Attaki. Beliau merupakan da’i kondang yang berasal dari Aceh yang kini tinggal 
dan berdakwah di Bandung. Gaya ceramah Ustad Hanan Attaki ringan dan mudah 
diterima bagi remaja. Beliau merupakan salah seorang Ustad yang populer di 
Indonesia terutama pada kaum muda. Di kota Bandung, Ustad Hanan Attaki 
berdakwah lewat Gerakan Pemuda Hijrah yang berdiri sejak Maret 2015. 
Walaupun jarang tampil di televisi, nama Ustad Hanan Attaki populer di Youtube. 
Video dakwah sang ustad tersebut telah ditonton puluhan ribu orang. Bagi anak 
muda, nama Ustad Tengku Hanan Attaki bisa jadi lebih populer dibanding 
pendakwah Islam lain. Tema ceramah dan gaya bahasanya ringan, ustad Tengku 




mudah diterima pendengarnya. Cara ustad Tengku Hanan Attaki berdakwah 
tersebut menjadikan sebuah daya tarik tersendiri. Ustadz ini selalu tampil dengan 
gaya nyentrik dan khas.  
Peneliti memilih dakwah ustad Tengku Hanan Attaki sebagai sumber kajian 
dikarenakan penelitian kalimat imperatif sebelumnya masih sedikit yang 
menggunakan dakwah ustad Tengku Hanan Attaki sebagai sumber penelitian 
terutama dalam bidang imperatif. Kalimat imperatif digunakan sebagai sarana 
pengungkapan oleh pembicara, di mana pembicara mengharapkan adanya sebuah 
reaksi dari pendengar. 
Penelitian tentang tuturan imperatif sebelumnya pernah dilakukan oleh 
Lestariningsih (2014) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Tuturan Imperatif 
Presiden Susilo Bambang Yudhoyono dalam Kompas.com”. Fokus penelitian ini 
tentang wujud dan fungsi tuturan imperatif langsung oleh presiden Susilo 
Bambang Yudhoyono. Hasil dari penelitian ini yaitu (1) Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono sering menggunakan wujud imperatif perintah dibandingkan yang 
lain; (2) fungsi memerintah, mengajak, meminta, mempersilahkan, memberikan 
ucapan melarang, melarang, serta menganjurkan telah ditemukan dalam penelitian 
pada Susilo Bambang Yudhoyono.  
Khumaeroh (2016) dalam penelitian yang berjudul “Bentuk dan Fungsi 
Tuturan Imperatif dalam Film Les Chorites Karya Christophe Barratier”. Fokus 
penelitian ini tentang bentuk dan fungsi tuturan imperatif dalam film Les Chorites 
karya Christophe Barratier. Hasil dari penelitian ini, yaitu (1) bentuk tindak tutur 




langsung literal; (2) perintah, saran, larangan, dan permintaan ditemukan dalam 
tuturan imperatif dalam fil Les Chorites karya Christope Barratier. 
Fahmawati (2017) dalam penelitian yang berjudul “Analisis Tuturan 
Imperatif Guru dalam Interaksi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia Kelas VII 
MTs NU TMI NGROTO Kecamatan Pujon Kabupaten Malang”. Penelitian 
tersebut difokuskan pada analisis tuturan imperatif guru dan peserta didik dalam 
pembelajaran di sekolah. Hasil dari penelitian ini, yaitu (1) guru sering 
menggunakan kalimat pertanyaan; (2) guru sering menggunakan kalimat imperatif 
ajakan, harapan, desakan, suruhan, persilaan, permintaan, mengizinkan, bujukan 
dan larangan.  
Perbedaan dalam penelitian ini dan penelitian terdahulu yaitu terdapat pada 
data dan pembahasannya. Apabila penelitian terdahulu membahas tentang analisis 
tuturan imperatif dalm film, guru, dan presiden. Penelitian ini, membahas tentang 
analisis tuturan imperatif seorang ustad dalam dakwahnya. Saat melakukan 
dakwah, seorang ustad akan menggunakan kalimat imperatif untu membangun 
kesadaran jamaahnya. Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini yaitu 
sama-sama menggunakan teori analisis tuturan imperatif. Terkait hal tersebut, 
peneliti menggunakan teori tuturan imperatif untuk memberikan pemahaman 
bahwa setiap dakwah mengandung imperatif yang akan memicu emosional 
seseorang.  
Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan membahas tentang wujud, 
makna, dan strategi tuturan imperatif Ustad Tengku Hanan Attaki. Berdasarkan 
pemaparan tersebut, peneliti melihat pentingnya menganalisis tuturan imperatif 




Ustad atau Ustadah akan memberikan nasihat-nasihat yang baik untuk kehidupan 
dan juga bercerita tentang orang-orang yang bijaksana sehingga akan 
menginspirasi orang lain. Seorang Ustad seperti Ustad Tengku Hanan Attaki akan 
bertutur yang baik dan dapat mendorong seseorang melakukan apa yang beliau 
katakan dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti 
tuturan imperatif pada dakwah dengan judul ”Tuturan Imperatif dalam Dakwah 
Ustad Tengku Hanan Attaki ”.   
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan tersebut, maka 
disusunlah perumusan masalah sebagai berikut. 
a. Bagaimana wujud tuturan imperatif dalam tuturan Ustad Tengku Hanan 
Attaki? 
b. Bagaimana makna tuturan imperatif dalam tuturan Ustad Tengku Hanan 
Attaki? 
c. Bagaimana strategi tuturan imperatif dalam dakwah Ustad Tengku Hanan 
Attaki? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan umum dari penelitian ini adalah menggambarkan tuturan imperatif 
Ustad Tengku Hanan Attaki dalam berdakwah. Adapun tujuan khusus penelitian 
ini dapat dijabarkan sebagai berikut. 





b. Mendeskripsikan makna tuturan imperatif dalam tuturan Ustad Tengku Hanan 
Attaki. 
c. Mendeskripsikan strategi tuturan imperatif dalam dakwah Ustad Tengku Hanan 
Attaki. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Penelitian tuturan imperatif dalam dakwah Ustad Tengku Hanan Attaki, 
diharapkan dapat memberikan manfaat praktis maupun teoretis. Secara teoritis, 
diharapkan penelitian ini dapat menambah perbendaharaan teori dalam bidang 
bahasa, yaitu dalam kajian pragmatik khususnya terkait tuturan imperatif. Selain 
itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai acuan atau 
rujukan bagi penelitian lebih lanjut. Kemudian secara praktis, penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan manfaat dalam pembelajaran di sekolah berupa 
informasi atau pembelajaran mengenai kajian pragmatik, yaitu tentang wujud, 
makna, dan strategi tuturan imperatif.  
 
1.5 Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan istilah, dalam penelitian ini 
dibuat definisi operasional sebagai berikut. 
a. Tuturan imperatif merupakan tuturan yang mengandung maksud memerintah 
atau meminta agar mitra tutur melakukan hal yang diinginkan si penutur 
(Rahardi, 2005:79). 
b. Wujud tuturan imperatif merupakan realisasi maksud berdasarkan ciri 




c. Makna tuturan imperatif adalah realisasi maksud yang dikaitkan dengan 
konteks situasi tutur yang melatarbelakanginya (Rahardi, 2005:93). 
d. Strategi tuturan imperatif yaitu teknik untuk mengekspresikan tuturan yang 
akan disampaikan.  
e. Dakwah merupakan ajakan, dorongan, rangsangan serta bimbingan terhadap 
orang lain untuk menerima ajakan agama islam (Amin, 2009:6).  
  
